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Abstract  

The development of a closed-house poultry system can create an ideal environment within the 

cage, enhance chicken productivity, improve land and labor efficiency, and establish an 

environmentally friendly farming operation. Productivity, which refers to the success rate of 

broiler chicken farming, is influenced by several factors, including Body Weight Gain (PBB), 

Body Weight (BW), Feed Conversion Ratio (FCR), and Performance Index (IP). PT. Chickin 

Indonesia implements a partnership system where the company collaborates with farmers 

who have closed-house facilities. Among the various partnership farms, one is located in 

Purwosuman, Masaran District, Sragen Regency, Central Java. This farm features a closed-

house type built in 2019, with a north-south orientation, a size of 95 meters by 12 meters, two 

floors, and a capacity of 30,000 chickens. Discussions with the manager revealed that the 

results from the period of July 16 - August 20, 2024, were better compared to the period from 

March 31 - May 5, 2024. Therefore, this study aims to evaluate the improvement in broiler 

chicken productivity in the closed-house system (Case Study at PT. Chickin Indonesia). The 

results show that the broiler chicken farming during the period of July 16 - August 20, 2024, 

was more successful than during the period of March 31 - May 5, 2024. The farming in the 

latter period used high-quality chicks and feed, resulting in optimal chicken growth. In 

contrast, the revenue from the period of March 31 - May 5, 2024, experienced a loss of IDR 

59,184,675, while the revenue during the period of July 16 - August 20, 2024, was IDR 

282,629,506. 
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Abstrak  

Pembangunan kandang sistem tertutup (closed house) dapat menciptakan lingkungan ideal 

dalam kandang, meningkatkan produktivitas ayam, efisiensi lahan dan tenaga kerja serta 

menciptakan usaha peternakan yang ramah lingkungan. Produktivitas adalah tingkat 

keberhasilan pemeliharaan ayam broiler dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya, PBB 

(pertambahan Berat Badan), BW (Body Weight), FCR (Feed Conversion Ratio), dan IP 

(Indeks Performance). PT. Chickin Indonesia menerapkan sistem kemitraan yang mana 
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perusahaan mengajak kerja sama dengan para peternak yang mempunyai kandang closed 

house. Diantara banyaknya kandang kemitraan salah satunya berlokasi di Purwosuman, 

Kecamatan. Masaran, Kabupaten. Sragen, Jawa Tengah. Kandang tersebut adalah tipe closed 

house tahun berdiri 2019 membujur dari utara-selatan, dengan ukuran kandang 95(P)x12(L) 

mempunyai 2 lantai dan kapasitas 30.000 ekor. Hasil diskusi dengan meneger menyatakan 

hasil periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 lebih bagus dibanding periode tanggal 31 

Maret - 5 Mei 2024. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui 

Peningkatan Produktivitas Ayam Broiler Kandang Closed House (Studi Kasus di PT. Chickin 

Indonesia). Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan pemeliharaan ayam broiler periode 

tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024  lebih baik dari periode tanggal tanggal 31 Maret - 5 Mei 

2024. Pemeliharaan periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 menggunakan bibit dan pakan 

yang berkualitas sehingga pertumbuhan ayam maksimal. Sedangkan Pendapatan periode 

tanggal 31 Maret - 5 Mei 2024 mengalami kerugian sebesar Rp. 59.184.675 dan Pendapatan 

yang diperoleh pada periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 sebesar Rp. 282.629.506. 

Kata kunci : Sistem Kandang Tertutup, Produktivitas Peternakan Broiler, PT Chickin 

Indonesia 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan kandang sistem 

tertutup (closed house) dapat menciptakan 

lingkungan ideal dalam kandang, 

meningkatkan produktivitas ayam, 

efisiensi lahan dan tenaga kerja serta 

menciptakan usaha peternakan yang ramah 

lingkungan. Kapasitas kandang 

berhubungan dangan produktivitas apabila 

area kandang terlalu sempit dan kapasitas 

ayam broiler tinggi, maka suhu dalam 

kandang akan cepat meningkat, akibatnya 

konsumsi pakan akan menurun, lebih 

banyak minum, dan mengalami stress. 

Produktivitas adalah suatu tolak ukur 

untuk keberhasilan peternak dalam 

memelihara ayam dalam menghasilkan 

kualitas daging yang baik terutama 

kandungan protein. PT. Chickin Indonesia 

menerapkan sistem kemitraan yang mana 

perusahaan mengajak kerja sama dengan 

para peternak yang mempunyai kandang 

closed house. Diantara banyaknya kandang 

kemitraan salah satunya berlokasi di 

Purwosuman, Kecamatan. Masaran, 

Kabupaten. Sragen, Jawa Tengah. Yang 

mana kandang tersebut adalah tipe closed 

house tahun berdiri 2019 membujur dari 

utara-selatan, dengan ukuran kandang 

95(P)x12(L) mempunyai 2 lantai dan 

kapasitas 30.000 ekor. Periode tanggal 31 

Maret - 5 Mei 2024 dengan periode 

tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 DOC 

dan pakannya berbeda. Periode tanggal 31 

Maret - 5 Mei 2024 menggunakan jenis 

DOC Cimanggis dan pakan NB 100, 

periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 

menggunakan DOC CP dan pakan NH. 
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Dari segi pakan yang membedakan hanya 

pemberian dari umur ayam 0 sampai 21 

hari, periode tanggal 31 Maret - 5 Mei 

2024 menggunakan NB 100 umur ayam (0 

- 7 hari) dari umur (8 - 21 hari) NB 100 C. 

Periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 

menggunakan NH 7500 umur ayam (0 - 7 

hari) dari umur (8 - 21 hari) NH 7501. 

Setelah memasuki umur 22 hari - panen 

pakan yang dikasih sama NH 7502 tipe 

pelet. Dilihat dari hasil akhir antara 

periode tanggal 31 Maret - 5 Mei 2024 dan 

periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 

keuntungan yang diperoleh tentu juga 

berbeda. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi 

kasus di salah satu kandang mitra PT. 

Chickin Indonesia di Sragen, Jawa Tengah. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi langsung, dan dokumentasi dari 

peternakan. Parameter yang diukur 

mencakup BW, PBB, FCR, dan IP. Data 

dianalisis secara deskriptif dengan 

perbandingan antarperiode pemeliharaan. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengukur variabel produktivitas ayam 

broiler dengan metode pengumpulan data 

primer melalui observasi langsung dan 

wawancara dengan peternak. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan metode 

statistik deskriptif untuk memahami tren 

peningkatan produktivitas ayam broiler. 

Selain itu, pendekatan kualitatif dilakukan 

dengan melakukan wawancara mendalam 

terhadap pengelola kandang dan tenaga 

kerja yang terlibat dalam pemeliharaan 

ayam broiler. Wawancara ini bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas, seperti 

manajemen kandang, pemberian pakan, 

serta kendala yang dihadapi selama proses 

pemeliharaan. 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

PT. Chickin Indonesia adalah Perusahaan 

yang bergerak dibidang peternakan ayam 

broiler kandang closed house serta 

mempunyai tempat pengolahan karkas 

yang diolah dalam bentuk product. PT. 

Chickin Indonesia berdiri pada tahun 2020 

yang terdiri dari Chickin Smartfarm dan 

Chickin Fresh. 

Chickin Smartfram merupakan 

perusahaan yang bergerak dengan pola 

kemitraan, perusahaan ini berdiri sejak 

tahun 2020. Perusahaan ini juga 

memberikan solusi terintegrasi untuk 

mengelola peternakan ayam mulai dari 

sapronak, kemitraan hingga support 
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teknologi untuk mengoptimalkan produksi 

ternak yang dihasilkan. Chickin Smartfarm 

juga telah menyediakan Sub Product 

seperti, Supply Farm, Software as a 

Service, dan IoT Ci-Touch + Inventer 

Integration untuk memaksimalkan 

produksi ayam broiler. Chickin Smartfarm 

bertempat di Jl. Taman Pratama, Sanggir 

Lor, Paulan, Kec. Colomadu, Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah 57176. 

Chickin Fresh merupakan produk hilir dari 

Chickin Indonesia, menyediakan berbagai 

produk ayam potong yang diambil 

langsung dari kandang mitra, perusahaan 

ini berdiri pada tahun 2020. Diolah dengan 

proses terstandarisasi pemotongan halal 

dan lulus sertifikasi NKV. Chickin fresh 

telah dipercaya 200+ perusahaan dan 

instansi sebagai vendor penyedia ayam 

potong baik ayam fresh maupun frozen 

diberbagai industri mulai dari f&b,horeca 

hingga manufaktur. Chickin Fresh 

bertempat Jl. Dusun I, Wirogunan, Kec. 

Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa 

Tengah. 

Produktivitas adalah tingkat keberhasilan 

pemeliharaan ayam broiler dipengaruhi 

beberapa faktor, diantaranya, PBB 

(pertambahan Berat Badan), BW (Body 

Weight), FCR (Feed Conversion Ratio), 

dan IP (Indeks Performance). Menurut 

pendapat Kartasudjana dan Suprijatna, 

(2006) Produktivitas adalah suatu tolak 

ukur untuk keberhasilan peternak dalam 

memelihara ayam dalam menghasilkan 

kualitas daging yang baik terutama 

kandungan protein. Faktor - faktor yang 

mempengaruhi produktivitas yaitu, 

konsumsi ransum, pertumbuhan atau 

pertambahan bobot badan, dan konversi 

ransum. Peningkatan produtivitas ayam 

broiler periode tanggal 31 Maret - 5 Mei 

2024 dan periode tanggal 16 Juli - 20 

Agustus 2024 bibit yang digunakan 

berbeda dan memiliki kualitas yang 

tentunya berbeda. Hasil pemeliharaan 

periode tanggal 31 Maret - 5 Mei 2024 

menggunakan bibit Cimanggis kurang 

bagus karena hasil panen yang didapat 

tidak maksimal Sedangkan pemeliharaan 

ayam broiler menggunakan bibit CP hasil 

panen yang diterima maksimal karena 

kualitas bibit yang digunakan bagus. 

Menurut pendapat Rasyaf, (2007) DOC 

merupakan faktor yang tidak bisa 

diabaikan, DOC berkualitas baik yaitu 

bibit dengan produksi daging yang tinggi. 

Bibit ayam yang bagus biasanya dapat 

diketahui dengan ciri-ciri berwarna merah, 

bersih, dan tidak cacat. 

Pakan yang digunakan selama 

pemeliharaan ayam broiler harus 

berkualitas bagus dan memenuhi 

kebutuhan ayam broiler. Pakan yang bagus 

akan meningkatkan pertumbuhan dan 



Embrio Journal (17) ( 1 ) (23-35) 2025                          p-ISSN :2085-403X e-ISSN: 2808-976  
https;//ojs.unitas-pdg.ac.id/index.php/embrio          doi :   1031317/embrio 
 

https;//ojs.unitas-pdg.ac.id/index.php/embrio Page 27 
 

pertambahan berat badan ayam dengan 

stabil. Pemeliharaan periode tanggal 31 

Maret - 5 Mei 2024 pertumbuhan dan 

perkembangan ayam lambat disebabkan 

karena kandungan nutrien dalam pakan 

rendah dibanding periode tanggal 16 Juli - 

20 Agustus 2024 pertumbuhan dan 

perkembangan ayam cepat disebabkan 

karena kandungan nutrien dalam pakan 

lebih tinggi dan mencukupi untuk 

kebutuhan ayam broiler. Menurut pendapat 

Suprijatna dkk., (2005) pakan merupakan 

campuran dari beberapa bahan pakan yang 

digunakan untuk pertumbuhan, 

perkembangan dan reproduksi yang 

mempunyai kualitas dan kuantitas yang 

sesuai dengan kebutuhan ternak. Dalam 

pemeliharaan ayam broiler manajemen 

pemeliharaan perlu diperhatikan karena 

akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan ayam. Manajemen 

yang baik akan menghasilkan performa 

yang bagus selama periode pemeliharaan. 

Manajemen pemeliharaan ayam broiler 

periode tanggal 31 Maret - 5 Mei 2024 

karena kurangnya memperhatikan 

biosekuriti kandang menyebabkan ayam 

terkontaminasi kuman penyakit dan tingkat 

mortalitas menjadi tinggi. Sedangkan 

periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 

memperhatikan kesehatan ayam serta 

biosekuriti kandang sehingga ayam sehat 

dan motalitas menjadi rendah. Menurut 

pendapat Murtidjo, (1987) Manajemen 

pemeliharaan ayam Broiler yang baik dan 

benar yaitu dengan dibutuhkan persiapan, 

anak kandang dan karyawan yang sudah 

berpengalaman dibidang peternakan, 

sehingga bisa memudahkan dalam 

keberhasilan berternak ayam.  

peningkatan produtivitas ayam broiler 

pemeliharaan periode tanggal 31 Maret - 5 

Mei 2024 dan periode tanggal 16 Juli - 20 

Agustus 2024. Hasil tabel diatas terdapat 

data PBB (Pertambahan Bobot Badan), 

BW ( Body Weight), FCR (Feed 

Conversion Ratio), dan IP (Indeks 

Performance). Periode tanggal 31 Maret - 

5 Mei 2024 PBB (Pertambahan Berat 

Badan) lambat karena bibit yang 

digunakan kurang berkualitas dan pakan 

kurang bagus mempunyai catatan BW 

akhir dengan berat 1.7 kg, hitungan FCR 

1,83, dan IP yang diperoleh yaitu 254. 

Sedangkan periode tanggal 16 Juli - 20 

Agustus 2024 PBB (Pertambahan Berat 

Badan) cepat karena bibit berkualitas dan 

pakan yang bagus mempunyai catatan BW 

akhir dengan berat 2.18 kg hitungan FCR 

1,39, dan IP dengan angka 413. Perbedaan 

hasil akhir dari periode tanggal 31 Maret - 

5 Mei 2024 dan periode tanggal 16 Juli - 

20 Agustus 2024 dapat dilihat bahwa 

periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 

peforma pemeliharaan lebih bagus dan 

kualitas bibit serta pakan yang diberikan 
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berkualitas dibanding dengan periode 

tanggal 31 Maret - 5 Mei 2024. 

 Hasil penelitian Kusuma ddk., 

(2023) tentang Analisis Indeks 

Performance dan Pendapatan Usaha 

Ternak Ayam Broiler Kandang Semi 

Closed House Gomin Farm di Desa 

Pagubugan Kabupaten Cilacap (Studi 

Kasus) populasi 9.000 ekor mendapatkan 

hasil akhir BW 2,06 kg, FCR 1,45 dan IP 

419 sedangkan populasi 10.000 ekor 

mendapatkan hasil akhir BW 2,00 kg, FCR 

1,49 dan IP 399. 

Untuk lebih mudah dipahami peneliti 

membuat grafik peningkatan Produktivitas 

ayam broiler periode tanggal 31 Maret - 5 

Mei 2024 dan periode tanggal 16 Juli - 20 

Agustus 2024. Bibit yang digunakan usaha 

peternakan ayam broiler kandang closed 

house PT. Chickin Indonesia adalah bibit 

dari perusahaan yang berbeda dengan lebel 

DOC yang berbeda. Setiap strain ayam 

memiliki kualitas yang tentunya berbeda. 

Periode tanggal 31 Maret - 5 Mei 2024 

menggunakan bibit Cimanggis sedangkan 

periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 

menggunakan CP. Hasil diskusi dengan 

menejer pemeliharaan ayam broiler 

menggunakan bibit Cimanggis kurang 

bagus karena hasil panen yang didapat 

tidak maksimal. Sedangkan pemeliharaan 

ayam broiler menggunakan bibit CP hasil 

panen yang diterima maksimal karena 

kualitas bibit yang digunakan bagus. 

Menurut pendapat Sugito, (2009) kondisi 

temperatur lingkungan merupakan salah 

satu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi produktivitas ayam broiler, 

sehingga apabila temperatur lingkungan 

tinggi maka ayam akan mengalami 

cekaman panas. Produktivitas ayam broiler 

selain faktor suhu lingkungan juga 

dipengaruhi oleh faktor pakan.  

aspek teknis bibit periode tanggal 

31 Maret - 5 Mei 2024 dan periode tanggal 

16 Juli - 20 Agustus 2024 berdasarkan 

standar ketentuan Undang-Undang Nomor 

16 tahun 1992 terkait Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

Kementrian Pertanian. Data dalam tabel 

diatas membandingkan skor dan persentase 

pencapaian terhadap nilai standar beberapa 

faktor bibit kedua periode tersebut. DOC 

yang digunakan periode tanggal 31 Maret - 

5 Mei 2024, skor yang diperoleh 40 dan 

persentase 50% dari nilai standar (80). 

Sedangkan periode tanggal 16 Juli - 20 

Agustus 2024 mencapai skor penuh 80 

(100%). Periode tanggal 31 Maret - 5 Mei 

2024 dengan perolehan 50% kualitas DOC 

yang digunakan kurang bagus, sedangkan 

periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 

dengan perolehan 100% kualitas DOC 

yang digunakan bagus. Untuk BW akhir 

yang diperoleh periode tanggal 31 Maret - 
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5 Mei 2024 dengan skor 40 dan persentase 

50% dari nilai standar (80). Sedangkan 

periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 

mencapai skor penuh 80 (100%). Kualitas 

bibit (DOC) yang digunakan sangat 

berpengaruh terhadap BW akhir dan hasil 

panen selama periode pemeliharaan. 

Pada faktor PBB (Pertambahan Bobot 

Badan) periode tanggal 31 Maret - 5 Mei 

2024 skor yang diperoleh 40 dan 

persentase 50% dari nilai standar (80). 

Sedangkan periode tanggal 16 Juli - 20 

Agustus 2024 mencapai skor penuh 80 

(100%). Bibit (DOC) dan pakan yang 

digunakan selama periode pemeliharaan 

berpengaruh terhadap PBB (Pertambahan 

Bobot Badan). Untuk faktor IP periode 

tanggal 31 Maret - 5 Mei 2024 skor yang 

diperoleh 5 dan persentase 6,25% dari nilai 

standar (80). Sedangkan periode tanggal 

16 Juli - 20 Agustus 2024 mencapai skor 

penuh 80 (100%). Peforma pemeliharaan 

periode tanggal 31 Maret - 5 Mei 2024 

dengan perolehan IP 6,25% kurang 

maksimal, karena menggunakan bibit 

(DOC) dan pakan yang kurang berkualitas. 

Periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 

dengan perolehan IP mencapai skor penuh 

100% maksimal, karena bibit (DOC) dan 

pakan yang digunakan dengan kualitas 

bagus.  

biaya tetap yang dikeluarkan kandang 

closed house periode tanggal 31 Maret - 5 

Mei 2024 untuk bibit Rp. 214.066.722 

sedangkan periode tanggal 16 Juli - 20 

Agustus 2024 Rp. 231.000.000 perbedaan 

biaya tersebut karena harga bibit yang 

berbeda dan kondisi perekonomian dimana 

semua barang naik termasuk ongkir 

pengiriman pakan juga naik. Biaya pakan 

yang dikeluarkan periode tanggal 31 Maret 

- 5 Mei 2024 Rp. 839.303.280 ongkir 

pakan sebesar Rp. 21.380.535 dan periode 

tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 biaya 

pakan Rp. 722.565.000 ongkir pakan Rp. 

21.680.000. Biaya OVK yang dikeluarkan 

untuk periode tanggal 31 Maret - 5 Mei 

2024 Rp. 16.271.658 sedangkan periode 

tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 Rp. 

10.519.000. Biaya yang dikeluarkan 

periode tanggal 31 Maret - 5 Mei 2024 

lebih besar karena saat masa pemeliharaan 

banyak ayam sakit dan harus 

mengeluarkan biaya yang cukup besar 

untuk OVK. Sedangkan periode tanggal 16 

Juli - 20 Agustus 2024 selama masa 

pemeliharaan menerapkan biosekuriti yang 

baik dan kesehatan ayam terjaga. Total 

biaya tetap yang dikeluarkan periode 

tanggal 31 Maret - 5 Mei 2024 Rp. 

1.091.022.195 dan periode tanggal 16 Juli 

- 20 Agustus 2024 Rp. 985.455.500. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil data penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan pemeliharaan ayam broiler 

periode tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024  

lebih baik dari periode tanggal tanggal 31 

Maret - 5 Mei 2024. Pemeliharaan periode 

tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 

menggunakan bibit dan pakan yang 

berkualitas sehingga pertumbuhan ayam 

maksimal. Manajemen pemeliharaan 

diperhatikan dengan baik serta diterapkan 

bioserkuriti sehingga ayam tetap sehat dan 

tingkat mortalitas rendah. 

 Sedangkan Pendapatan periode 

tanggal 31 Maret - 5 Mei 2024 mengalami 

kerugian sebesar Rp. 59.184.675 dan 

Pendapatan yang diperoleh pada periode 

tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 sebesar 

Rp. 282.629.506. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pemeliharaan ayam broiler periode 

tanggal 16 Juli - 20 Agustus 2024 lebih 

bagus dibandingkan dengan periode 

tanggal 31 Maret - 5 Mei 2024. Secara 

keseluruhan aspek teknis dari segi bibit, 

pakan, manajemen pemeliharaan, 

perkandangan, manajemen kesehatan, dan 

pemasaran sudah baik dengan Skor Bibit 

(400) Persentase (100%), Skor Pakan 

(280) Persentase (87,5%), Skor 

Manajemen Pemeliharaan (225) Persentase 

(80,3%), Skor Perkandangan (60) 

Persentase (100%), Skor Manajemen 

Kesehatan (90) Persentase (100%), Dan 

Skor Pemasaran (30) Persentase (100%). 

Untuk mendapatkan pendapatan akhir 

yang maksimal diperlukan pengawasan 

setiap periode pemeliharaan bibit yang 

berkualitas dan mutu pakan. Manajemen 

pemeliharaan harus lebih diperhatikan agar 

keberhasilan dalam peternakan ayam 

broiler sesuai dengan terget yang 

diharapkan. 
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Lampiran 1. Kegiatan Selama di Kandang Closed House 
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